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ABSTRAK 

 

PT.XYZ didirikan pada tahun 1975 dan merupakan perusahaan manufactur  

baut, mur, anchor bolt, stud bold, tapping screw dan washer di Asia Tenggara, dengan 

kapasitas produksi tahunan sebesar 48.000 ton. Produk-produk ini melayani berbagai 

industri seperti konstruksi, manufaktur, otomotif, dan industri umum. Meskipun 

perencanaan yang cermat, tantangan dalam volume produksi besar dan spesifikasi 

produk yang bervariasi tetap menjadi hambatan dalam memenuhi permintaan 

pelanggan. Di tengah persaingan global dan standar industri yang ketat, penerapan lean 

manufacturing sangat penting untuk meningkatkan efisiensi dan daya saing. Studi ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi waste ≤ 17% menggunakaan Metode Waste 

Assessment Model, melakukan Rood Cause Analysis untuk mengidentifikasi asal usul 

waste, dan mengusulkan rekomendasi perbaikan menggunakan Analisis 5W+1H. 

Penelitian menunjukkan bahwa Inventory (21,44%) adalah penyumbang waste 

tertinggi, yang disebabkan oleh masalah koordinasi antar departemen, kesalahan 

produksi, kurangnya fokus operator, keterlambatan ketersediaan sumber daya, dan 

kemacetan aliran produksi. Selain itu, Defects (18,47%) yang disebabkan oleh beban 

kerja yang berlebihan pada operator produksi. Rekomendasi perbaikan termasuk 

meningkatkan koordinasi antar departemen, memperbaiki penjadwalan produksi, 

mengevaluasi proses produksi, dan melakukan pelatihan serta evaluasi untuk 

meningkatkan keterampilan operator. 

Kata Kunci : Analisis, 5W+1H, Rood Cause Analysis Waste Asessment Model 
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ABSTRACT 

 

 PT.XYZ was established in 1975 and is a manufacturer of bolts, nuts, anchor 

bolts, stud bolts, tapping screws, and washers in Southeast Asia, with an annual 

production capacity of 48,000 tons. These products serve various industries such as 

construction, manufacturing, automotive, and general industries. Despite careful 

planning, challenges in large production volumes and varied product specifications 

remain obstacles in meeting customer demand. Amidst global competition and 

stringent industry standards, implementing lean manufacturing is crucial to enhance 

efficiency and competitiveness. This study aims to identify waste ≤ 17% using the Waste 

Assessment Model, conduct Root Cause Analysis to pinpoint waste origins, and 

propose improvement strategies using 5W+1H Analysis. Findings reveal Inventory 

(21.44%) as the highest waste contributor, attributed to interdepartmental 

coordination issues, production errors, lack of operator focus, delayed resource 

availability, and production flow bottlenecks. Additionally, Defects (18.47%) arise 

from excessive workload on production operators. Improvement recommendations 

include enhancing interdepartmental coordination, refining production scheduling, 

evaluating production processes, and conducting training and evaluations to enhance 

operator skills. 

 

Keywords : Analysis 5W+1H,Rood Cause Analysis,Waste Asessment Model  


